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Abstrak
 

Pendidikan merupakan titik sentral bagi pembangunan manusia. Berbagai indikator di tingkat internasional

menempatkan pendidikan sebagai salah satu kunci utama keberhasilan pembangunan. Sejak tahun 1994,

pemerintah Indonesia telah menetapkan program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun dengan

target partisipasi sekolah untuk SMP/MTs mencapai 90 persen, paling lambat pada tahun 2008. Tahun 2000,

pemerintah Indonesia menandatangani MDGs, berkomitmen untuk menyediakan pendidikan dasar untuk

semua dengan target menjamin bahwa sampai dengan tahun 2015, semua anak, di manapun, laki-laki dan

perempuan, dapat menyelesaikan sekolah dasar. Pada tahun 2005, Rencana Strategis Departemen

Pendidikan Nasional menargetkan bahwa pada tahun 2009, APM SD/MI mencapai 94% dan 75,5% untuk

SMP/MTs.

Pada kenyataannya, pencapaian pembangunan pendidikan di Indonesia masih jauh dari yang diharapkan.

Kesenjangan antara target partisipasi sekolah yang dibuat pemerintah dan MDGs dengan pencapaian

realistiknya masih besar. Selain itu, persoalan kesejangan pencapaian pendidikan juga terjadi antardaerah

perdesaan dan perkotaan serta antara penduduk kaya dan penduduk miskin.

Mengacu pada permasalahan kesenjangan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hal-

hal apa saja yang membuat partisipasi sekolah pada jenjang pendidikan dasar SD/MI dan SMP/MTs masih

jauh dari target yang dibuat pemerintah dan target MDGs; dan (2) apakah ada perbedaan interaksi antara

sekolah dan kawasan (kawasan Indonesia Barat dan Indonesia Timur) dalam pengaruhnya terhadap

partisipasi sekolah pendidikan dasar di Indonesia.

Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data sekunder untuk menjawab pertanyaan

dasar tersebut. Data dikumpulkan dan diolah dengan menggunakan program komputer Microsoft Excel 2002

dan SPSS for Windows Release 11.00. dengan aplikasi analisis regresi metode enter, analisis jalur dan

analisis faktorial dengan metode General Linear Model. Dilakukan uji asumsi, seperti uji normalitas

sebaran, uji linierit uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas, terhadap data-data penelitian. Unit

analisisnya adalah kabupaten/kota, dengan jumlah sampel sebanyak 320.

Untuk menjawabi pertanyaan pertama, variabel independen yang diuji terkait dengan faktor sosial/keluarga

dalam penelitian ini mencakup (1) faktor pendidikan orang dewasa yang diukur melalui melek huruf laki-

laki dan perempuan, (2) faktor ekonomi yang diukur melalui persentase pengeluaran untuk pendidikan dan

persentase perempuan dewasa bekerja, dan (3) faktor kesehatan anak yang diukur melalui prevalensi balita

kurang gizi. Sedangkan variabel yang terkait dengan faktor sekolah yaitu (1) faktor guru yang diukur

melalui rasio murid-guru dan (2) jumlah sekolah yang diukur melalui rasio murid-sekolah. Variabel

dependennya adalah partisipasi sekolah SD/MI dan SMP/MTs. Sedangkan untuk menjawab pertanyaan

kedua, variabel independennya adalah partisipasi sekolah: SD/MI dan SMP/MTs, sedangkan fixed factors

adalah kawasan dan sekolah. Kawasan dan sekolah diperlakukan sebagai dumy variable. Dalam penelitian

ini, terdapat enam hipotesis penelitian yang diuji.
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Penelitian ini berhasil menyimpulkan empat temuan mendasar. Pertama, hasil analisa data menunjukkan

bahwa secara umum faktor-faktor yang ada di masyarakat/keluarga merupakan faktor yang memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap partisipasi sekolah pada jenjang pendidikan dasar SD/MI dan

SMP/MTs. Faktor sekolah hanya berpengaruh terhadap partisipasi sekolah pada pada jenjang SMP/MTs.

Secara lebih spesifik, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi sekolah pada jenjang pendidikan dasar

SD/MI yaitu (1) faktor pendidikan orang dewasa (melek huruf laki-laki dan perempuan), (2) faktor ekonomi

(pengeluaran untuk pendidikan) dan (3) faktor kesehatan anak pada usia 0-5 tahun (balita kurang gizi).

Sedangkan partisipasi sekolah pada jenjang SMP/MTs dipengaruhi oleh (1) faktor pendidikan orang dewasa

(melek huruf laki-laki), (2) faktor ekonomi (pengeluaran untuk pendidikan), (3) faktor guru (rasio murid

terhadap guru) dan (4) faktor jumlah sekolah (rasio murid terhadap sekolah).

Kedua, hasil analisa data menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata antara sekolah (SD/MI dan

SMP/MTs) dan kawasan (Indonesia Barat dan Indonesia Timur) dalam pengaruhnya terhadap partisipasi

sekolah pada jenjang pendidikan dasar.

Partisipasi sekolah pendidikan dasar baik untuk SD/MI maupun SMP/MTs, di Indonesia Barat lebih tinggi

partisipasi sekolahnya daripada di Indonesia Timur.

Ketiga, kawasan Indonesia Timur menghadapi tantangan yang lebih besar terkait faktor-faktor yang

mempengaruhi partisipasi sekolah pendidikan dasar, seperti melek huruf orang dewasa, pengeluaran untuk

pendidikan, balita kurang gizi dan rasio murid terhadap sekolah, daripada Indonesia Barat.

Keempat, partisipasi sekolah pendidikan dasar pada jenjang SD/MI sudah mendekati target pemerintah dan

MDGs. Akan tetapi, partisipasi sekolah pada jenjang SMP/MTs masih jauh dari target pemerintah dan

MDGs.

Rekomendasi untuk meningkatkan partisipasi sekolah pendidikan dasar antara lain (1) perlunya upaya untuk

perbaikan tingkat keberaksaraan penduduk dewasa, (2) penanganan gizi buruk balita, (3) memperluas

kesempatan kerja dan berusaha bagi perempuan, (4) segera merealisasikan anggaran pendidikan sebesar

20% dalam APBN/APBD, (5) melakukan amandemen terhadap UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, terutama pasal-pasal yang kontradiktif dengan semangat sumber hukum nasional tertinggi yaitu

UUD 1945 Pasal 31 Ayat 2 dan program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun, dan (6) perlunya

penambahan guru dan sekolah untuk SMP/MTs.

<hr>Education constitutes a fundamental and key element for human development. Various development

indicators at the international level have put education as one of the main key for achieving a great success

of development. Since 1994, the government of Indonesia has proclaimed the nine years compulsory basic

education program. This program targeted to achieve 90% of school participation rate for secondary high

school (SMP/MTs), at least by the year 2008. In 2000, the government of Indonesia has signed the MDGs

agreement, committed to ensure that, by the year 2015, children everywhere, boys and girls alike, will be

able to complete a full course of primary schooling. In addition, in 2005, strategic planning of National

Department of Education has targeted to achieve 94% as the net school participation rate for elementary

school (SD/MI) and 75, 5% as for secondary high school (SMP/MTs), at least by the year 2009.

By seeing in its realization achievement, however, the achievement of education development in Indonesia

is still far away from its planned targets. The gab between planned school participation rate target of the

government and the MDGs and the real achievement in the field is significantly huge. Moreover, the

problem of gab in education achievement is also significantly found between rural and urban areas as well as

between the rich and the poor communities throughout Indonesia. With regard to the problem of gab in



education achievement and its progress as explained above, this study has two main research questions. It

aims to know (1) what factors that influence the school participation rate of basic education: SD/MI and

SMP/MTs, that is considered still hard to meet with the planned rate of government and MDGs targets; and

(2) is there found a different interaction between schools and regions (West Indonesia and East Indonesia)

relating to factors influence on school participation rate of basic education in Indonesia.

Researcher applies a quantitative approach and secondary data analysis to answer these research questions.

Researcher uses a computer program of Microsoft Excel 2002 and SPSS for Windows Release 11.00 to

analyze the data. It applies enter method-regression analysis, path analysis and general linear model-factorial

analysis for statistical analysis.

Assumption examination tests were made prior to statistical variables- analysis, they are such as normality

distribution test, linearity test, heteroscedasticity test and multicolinearity test. Unit of analysis was

regency/city, with 320 samples.

The independent variables, in which were tested, as to answer the first main research question, were related

to social/family factors. It includes (1) adult education factor that was measured by male and female literacy,

(2) economic factor that was measured by percentage of family's expenditure for education and percentage

of women in labor force, and (3) children's health factor that was measured by prevalence of malnourished

children under five. The variables that are related to school factors include (1) teacher factor that was

measured by student-teacher ratio and number of school that was measured by student-school ratio. The

dependent variables were school participation rate of SD/MI and SMP/MTs. To answer the second main

research question, the independent variable was school participation rate of SD/MI and SMP/MTs, whereas

the fixed factors were regions (West Indonesia and East Indonesia) and schools (SD/MI and SMP/MTs).

Regions and schools alike were treated as dummy variables. There were six hypothesis were tested within

this research.

As results, this research has successfully concluded about four main findings. The first finding, the result of

data analysis indicated that, in general, the social or family factors constitute determinant factors that have

significant influence on school participation rate of basic education, both for SD/MI and SMP/MTs. While,

school factor only influences on school participation rate for SMP/MTs. Specifically, factors that influence

on school participation rate of basic education for SD/MI include (1) adult education factor (male and

female literacy), (2) economic factor (family's expenditure for education) and (3) children's health factor

under five (malnourished children under five prevalence). While, the school participation rate of basic

education for SMP/MTs was influenced by (1) adult education factor (male literacy), (2) economic factor

(family's expenditure for education), (3) teacher factor (student-teacher ratio) and (4) number of school

factor (student-school ratio).

The second finding, the result of data analysis shown that there was a real interaction found between schools

(SD/MI and SMP/MTs) and regions (West Indonesia and East Indonesia) relating to factors that influence

on school participation rate of basic education in Indonesia. The school participation rate of SD/MI and

SMP/MTs was where the West Indonesia region was higher than the East Indonesia region.

The third finding discussed that compared to West Indonesia region; the East Indonesia region has been

facing a higher challenging relating to determinant factors that influence on school participation rate of basic

education, such as, adult literacy rate problem, family's expenditure for education problem, malnourished

children under five problem, and student-school ratio problem, than West Indonesia region has.

The fourth finding indicated that the school participation rate of basic education for SD/MI was currently



closed to the planned government's and MDGs targets. However, the school participation of basic education

for SMP/MTs was considered significantly still far away from the planned governments and MDGs targets.

Several recommendations considered to improve the school participation rate of basic education in

Indonesia include: (1) improve literacy program for adult, (2) improve malnourished children under five

program, (3) extend working and business opportunity and access for women, (4) increase and immediately

realize the education budget of 20% in national and regional budget, (5) amendment of law No. 20/2003

concerning about the national education system, and (6) increase number of teacher and school for

SMP/MTs.


